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dari berbagai aliran yang menurunkan 
ajaran suci, dan dari berkatnya, yang 

didapat dari ikatan keyakinan dan 
penghormatan yang murni, meletakan dasar 

bagi pencerahan semua makhluk.

[Novel] ini juga didedikasikan untuk 
meningkatkan jumlah calon praktisi dan 
mengedukasi mereka mengenai sifat dan 

maksud dari Gyalchen Dorje Shugden, yang 
pikiran dan kualitasnya yang tercerahkan 
sudah diakui dan diandalkan oleh guru-

guru yang dimuliakan , beberapa dari 
mereka berasal dari reinkarnasi aliran 

yang dapat ditelusuri sejak jaman 
Buddha Shakyamuni. 

Novel grafis ini didedikasikan kepada Lama
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DALAM BERBAGAI JAMAN,
KARENA KASIH SAYANG YANG MURNI 

JERNIH DAN KEBIJAKSANAAN, MAKHLUK 
YANG TERCERAHKAN BERMANIFESTASI 

DALAM BERBAGAI BENTUK DAN BERBAGAI 
MASA UNTUK MEMBERIKAN MANFAAT BAGI 

MANUSIA PADA JAMAN TERSEBUT...

Manjushri beremanasi 
sebagai...

Yamantaka

Birwapa

Kalarupa

Duldzin Drakpa
Gyeltsen

Mahakala berwajah 4

Dorje Shugden
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Buddha Shakyamuni

Panchen Sonam Drakpa 

Tulku Drakpa Gyeltsen

Lama Tsongkhapa

Jembatan

Burung
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BAB 1
TERSESAT
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Ada apa?  Mengapa 
kamu menangis?

Bagaimana kamu 
tahu?  Bagaimana 

bila dia tidak bisa 
menemukan saya dan 

saya tertinggal di sini 
sendirian?  Bagaimana 

cara saya pulang?

Saya tersesat 
dan saya tidak bisa 

menemukan ibu saya.  
Saya takut.

Jangan khawatir.  
Saya yakin ibumu 

ada di sekitar sini.  
Kamu aman di sini.
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Kamu terlindungi 
dengan baik di sini 
dan semuanya akan 

baik-baik saja.  Kamu 
akan lihat nanti.

Apa...
siapa itu?

Lihat ke atas, 
kamu lihat patung 
itu?  Kamu tahu 

dia siapa?

Apa maksudmu 
terlindungi?
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Oh – banyak, banyak 
hal, tetapi pada 
saat ini, DIA 

melindungi kamu.

Ya, sangat pasti, 
Dorje Shugden 

melindungi kita 
semua, diantara hal 
lain.  Kamu tidak 
perlu khawatir, 

nak. 

Pelindung...
Dorje Shugden? 

Apa yang 
dilindunginya?

Saya Nicholas..

Dia adalah 
Pelindung yang Tertinggi, 

Dorje Shugden.

??
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Oke...

Apa itu 
Pelindung 
Dharma?

Dia bisa 
melakukan hal itu?

Sebelum saya 
menjelaskan, kamu 

tahu Buddha itu 
siapa?

Dorje Shugden bukan 
hanya Pelindung.  Dia 

adalah Pelindung Dharma 
yang ampuh.

Setidaknya 
Dorje Shugden bisa 
melakukan hal ini 
untuk kamu.  Kamu 
ingin mendengar 

ceritanya sementara
kita menunggu

ibumu?

Baik Nicholas, 
tunggulah di sini 
dan Dorje Shugden 
akan membimbing 

ibumu untuk 
menemukanmu.
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Oh, tetapi dia 
tidak hanya duduk 
di bawah pohon,  

Nicholas.

Dia bermeditasi mengenai 
kehidupan dan apa yang menyebabkan 
penderitaan dalam hidup.  Ketika dia 

menemukan jawaban untuk semua hal, dia 
menjadi Tercerahkan.  Dan dia mengajar 

banyak murid pada masa hidupnya dan 
banyak biara yang dibangun sejak masanya.  

Ajaran Buddha sangatlah berharga sehingga 
mereka masih bertahan sampai saat ini.  

Jadi, hal ini lebih dari 
menjadi pintar.

Ok, 
saya mengerti 

sekarang.  
Lanjutkanlah 

ceritamu.

Tentu saja saya tahu 
siapa itu Buddha!  

Setiap orang tahu tentang 
Buddha – Dia terkenal 
karena duduk di bawah 
pohon sampai menjadi 

sangat pintar.
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BAB 2
PELINDUNG DHARMA
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Ajaran ini dikenal sebagai 
Dharma – cara hidup 

yang benar, seperti yang 
diajarkan oleh Sang Buddha.

Untuk melindungi Dharma, 
munculah makhluk pelindung 
yang spesial, dikenal sebagai 

pelindung Dharma.  Para 
Pelindung ini sangat berguna 

untuk menangani kesulitan 
dalam praktek Dharma kita dan 

juga kesulitan dalam hidup
kita sehari-hari.

JADI, BUDDHA MENGAJARKAN 
BAHWA…CARA SATU-SATUNYA UNTUK 

MENGHENTIKAN PENDERITAAN 
ADALAH DENGAN MENGEMBANGKAN 
SIFAT TIDAK MEMENTINGKAN DIRI 

SENDIRI, KEBAIKAN DAN KASIH 
SAYANG BAGI MAKHLUK LAIN.
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Ada Pelindung Dharma yang 
tercerahkan dan belum tercerahkan.

Pelindung Dharma yang 
tercerahkan adalah 

manifestasi dari Buddha, 
seperti Setrab, yang 

merupakan emanasi murka 
Buddha Amitabha.

Benar! 
Bagus.

Di sini, 
Mahakala berwajah 

empat, yang merupakan 
emanasi Manjushri.

Karena 
mereka semua 

Buddha.

Walaupun 
mereka terlihat 

berbeda, di 
dalamnya mereka 

sama.  Kamu   
tahu kenapa?



Ada juga pelindung yang belum 
tercerahkan, mereka adalah roh yang 
ditakhlukan dan diikat oleh sumpah 
oleh Lama untuk melindungi Dharma.
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Sekarang, Pelindung yang 
berbeda akan muncul di 

jaman yang berbeda untuk 
memenuhi maksud yang berbeda 

tergantung dari kebutuhan 
orang pada jaman yang 

bersangkutan.

Kita bisa
mengambil refuge 

kepada Pelindung yang 
tercerahkan, tetapi tidak 
kepada Pelindung yang 

tidak tercerahkan.

Karena 
makhluk yang 

tidak tercerahkan 
tidak bisa membimbing 
kita menuju pencerahan.  

Jadi, kita hanya bisa 
mengambil refuge kepada 

Buddha, Dharma dan 
Sangha.

Mengapa?

Dorje Drakden, menteri 
Nechung, telah memberikan 
masukan pada Dalai Lama 

melalui Oracle Tibet sejak 
300 tahun lalu.
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Banyak Pelindung Dharma yang dibawa 
dari India ke Tibet karena kebaikan 

dari para Guru Buddha untuk 
membantu pertumbuhan Dharma...

Kalian tahu 
mengapa sangat 

penting bagi Dharma 
untuk berkembang di 

setiap tempat?

Ya, karena 
dengan Dharma semua 

penderitaan kita dalam hidup dapat 
berakhir dan kita bisa mencapai 

Pencerahan.

Pada level spiritual, mereka 
mengatasi kesulitan bagi 
kita untuk mempelajari 

dan mempraktekan Dharma, 
menolong kita untuk 

mendapatkan kedamaian 
dan kebijaksanaan untuk 
membimbing hidup kita.
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Di level duniawi, 
mereka menjauhkan 

masalah dan menyediakan 
sumber daya yang kita perlukan 
untuk mempraktekan Dharma 

dengan lancar.

Keren.

Sebagai contoh, 
bila kita mempunyai 

cukup uang, dan bila kehidupan 
keluarga kita rukun dan stabil, 

kita dapat mempraktekan Dharma 
dengan lebih mudah seperti yang telah 

kamu mengerti.  Ketika kita memiliki 
Dharma, semua penderitaan kita 

akan berakhir dan kita mencapai 
Pencerahan.  Itu berarti, kita 

juga bisa menjadi 
Buddha!
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Intinya, 
Pelindung Dharma 

yang tercerahkan akan 
selalu melindungi kita 

dalam perjalanan 
spiritual kita.

Pelindung 
Dharma juga akan 
melindungi kita 

dari bahaya seperti 
kecelakaan atau 

penyakit.
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BAB 3
DORJE SHUGDEN 
AND MAKSUDNYA
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Dorje Shugden 
adalah Pelindung 

Dharma yang tercerahkan 
dan mulai muncul sejak 
350 tahun yang lalu.  Dia 

adalah emanasi dari 
Buddha Kebijaksanaan, 

Manjushri. 
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Ini artinya dia 
adalah sama? 

Dorje Shugden juga 
merupakan Buddha 
Kebijaksanaan?

Ya!! 
Sama.

Dorje Shugden beremanasi 
sebagai Pelindung Dharma 
untuk menjaga ajaran yang 

berharga dari Buddha Kedua 
yang dikenal sebagai Lama 

Tsongkhapa sampai sekarang.
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Lama Tsongkhapa (1357-1419) merupakan 
cendikiawan Tibet dan orang suci yang 

membangkitkan agama Buddha, yang sedang 
berada dalam kemerosotan di Tibet, dan 
mengembalikannya ke masa kejayaannya.

Tsongkhapa dikenal sebagai emanasi 
Bodhisattva Kasih Sayang Avalokiteshvara, 
Kebijaksanaan – Manjushri dan Kekuatan 

Spiritual – Vajrapani.

Dia menggabungkan yang terbaik 
dari berbagai aliran agama 

Buddha untuk mendirikan aliran 
Gelugpa, yang juga dikenal dengan 

tradisi topi kuning.
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Sekarang, Dorje Shugden datang 
dari guru yang panjang.  Hal ini bisa 
ditelusuri sampai pada jaman Buddha 

Shakyamuni...
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...ketika Manjushri 
beremanasi sebagai 
murid Shakyamuni. 

Buddha sering beremanasi dalam 
berbagai bentuk seperti ini untuk 

memenuhi maksud tertentu dan untuk 
mengakomodasi kebutuhan makhluk 

pada tempat dan waktu tersebut.

Dalam Sutra 
Mengungkapkan 

Kediaman Manjushri, 
Manjushri bermanifestasi dalam 

jumlah yang tidak terhitung 
banyaknya untuk menolong 

makhluk hidup.

Wow, 
Buddha sangat 
baik.  Apakah 
mereka semua 

seperti ini setiap 
waktu?

Ya, setiap 
waktu.
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BAB 4
GURU TERAWAL:

BIRWAPA DAN SAKYA PANDITA
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Mahasiddha “Birwapa”, adalah emanasi 
dari Manjushri, yang khususnya 
terkenal karena ajarannya yang 
dalam dan kemampuannya untuk 

memanifestasikan banyak keajaiban.  
Dia bahkan bisa menghentikan 

matahari terbenam!

Pada siang hari, dia belajar dan 
bermeditasi mengenai ajaran Sutra 
dan pada malam hari dia melakukan 

praktek tingkat tinggi.

“Birwapa” sebenarnya berarti orang 
jahat, nama yang dia dapat karena 
beberapa bikhu di Biara Nalanda 

salah mengira Birwapa menghibur 
wanita biasa.

Lihatlah 
“Birwapa” – 

Beraninya dia 
membawa wanita 

ke biara

Memalukan 
– kita harus 
menyuruhnya 

pergi!

Inkarnasi Dorje Shugden yang 
paling awal didokumentasikan 

adalah salah satu dari 84 
Mahasiddha India yang 

melegenda, “Birwapa” (837-909).
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Pada kenyataannya, Buddha 
Vajrayogini dan pengikutnya, 

para dakini dari angkasa

“Birwapa” kemudian terlahir kembali di Tibet 
barat sebagai Lama yang luar biasa dari tradisi 

Sakya, Sachen Kunga Gyeltsen, atau lebih 
dikenal sebagai Sakya Pandita (1182-1251).

Sakya Pandita 
sangatlah spesial 

pada masa mudanya.

Oh Vajrayogini 
– Ratu Kebahagiaan 

dan pengikutmu!  Saya 
sangat diberkati dengan 

kunjunganmu!
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Nama Sakya Pandita tersebar jauh 
bahkan sampai pada Raja Tiongkok yang 
mengembangkan keyakinan yang dalam 

kepadanya dan Buddhadharma.

Lalu Sakya Pandita terlahir kembali 
sebagai Butö n Rinchen Drup 

(1291-1364) di daerah Tibet Barat.

Sebagai anak kecil, dia 
bisa berkomunikasi 

langsung dengan 
Manjushri.

Ö
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Dia berfokus pada mengajar dan 
menulis, dan menerjemahkan 

banyak kitab suci dari Sanskrit 
ke bahasa Tibet.

Diantara teks ini, dia menulis 
26 volume penjelasan mengenai 

praktek Dharma (Kangyur – 
perkataan Sang Buddha – dan 

Tangyur – penjelasan mengenai 
ajaran Buddha)

But n Rinchen Drub 
telah mencapai kasih 
sayang dan Bodhicitta 
dalam perkataan dan 

tindakannya.

Ö
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BAB 5
DULDZIN DRAKPA GYELTSEN
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Diselesaikan pada tahun 1409, Gaden akan 
menjadi institusi monastik yang pertama 
dan terkemuka bagi aliran Gelugpa yang 

didirikan oleh Lama Tsongkhapa.

Duldzin juga dikenal 
karena praktek 

praktek Dharma-
nya yang murni, 

pelayanannya terhadap 
Dharma terutama 
dalam mengawasi 

pembangunan Gaden 
Monastery. 

Duldzin, 
kerjamu

bagus sekali
dalam membangun 

biara ini.

Biara 
ini adalah 

persembahan 
bagi Guru saya, 

Tsongkhapa.

Butö n Rinchen Drub kemudian terlahir 
kembali di Tibet tengah sebagai Duldzin 
Drakpa Gyeltsen, yang merupakan salah 

satu dari delapan murid terdekat 
Tsongkhapa. Namanya: Duldzin, berarti 

Pemegang Vinaya – sumpah bikhu.

Ö
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Suatu hari, saat Lama 
Tsongkhapa mengajar...

Burung merpati putih 
mengelilingi tahta Tsongkhapa 

saat mengajar.
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Saat burung merpati itu 
mengelilingi tahta Tsongkhapa, 
Duldzin mengenalinya sebagai 
Pelindung Dharma, Nechung.
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Apa yang 
kamu inginkan?

Nechung, 
mengapa kamu 

mengganggu Lama 
saya saat 

mengajar?

Saya 
membutuhkan 

bantuanmu.

Semua bikhu meninggalkan 
aula setelah sesi ajaran 

kecuali Duldzin.

Sang merpati berubah menjadi... Anak lelaki!

© dorjeshugden.net



37

Saya?Duldzin, 
bisakah kamu 

menjadi Pelindung yang 
tidak umum bagi aliran 
Gaden, untuk melindungi 
Jalan Tengah Nagarjuna 

yang diajarkan 
dengan jelas oleh 

Tsongkhapa?

Ya, untuk 
Tsongkhapa, tetu 
saja, saya akan 
melakukannya. 
Saya berjanji.

Pelindung yang tidak 
biasa perlu muncul, 

untuk melindungi ajaran 
yang sempurna ini.

Saya tidak 
bisa melakukan 

hal ini, karena saya 
sudah disumpah oleh 

Guru Rinpoche untuk 
melindungi agama

Buddha secara 
umum.

Akankah kamu 
berjanji untuk 
melakukannya?
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Jangan 
pernah melupakan 

janjimu.

Duldzin sangat dihormati sehingga dia 
diminta untuk menduduki posisi Gaden 

Tripa – pemegang tahta Tsongkhapa – 
setelah Tsongkhapa meninggal.

Terimalah 
tahta ini dan 

wakilkan 
Lama Tsongkhapa 

di bumi

Terima kasih 
untuk kehormatan 

ini tetapi saya harus 
menolak.
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Gyaltsab Je, 
kamu harus menjadi 

Gaden Tripa.  Saya ingin 
mendedikasikan hidup 
saya untuk melindungi 
dan membantu ajaran 

Lama Tsongkhapa untuk 
berkembang.

Selanjutnya, Duldzin bekerja keras 
untuk Gaden dan aliran Tsongkhapa 

sebelum memasuki pertapaan panjang 
pada tahun-tahun terakhir hidupnya.
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BAB 6
PANCHEN SONAM DRAKPA
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Pada kehidupan selanjutnya, 
Lord Duldzin bermanifestasi 

sebagai cendikiawan yang luar 
biasa, Panchen Sonam Drakpa, 

terlahir pada tahun 1478.

Dia sangat dihormati, sehingga 
dipilih menjadi pembimbing 

spiritual Dalai Lama ke-3

Panchen Sonam Drakpa sangatlah unik 
karena dia satu-satunya orang yang 

menjadi kepala dari tiga biar
 besar – Gaden, Sera, dan Drepung – 

dalam satu kehidupan.
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Dia juga merupakan kepala dari 
universitas Tantrik Gyuto... 

Dan menjadi Gaden Tripa 
ke-15, mewakili 

Tsongkhapa di bumi.

Panchen Sonam Drakpa pandai, dan 
tajam dalam kebijaksanaannya.  
Khususnya dia terkenal karena 

menulis 11 volume ajaran fi losofi .fi fi
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Karya tulis ini masih dipelajari di 
biara terkemuka Gaden Shartse dan 
Drepung Loseling hari ini, sebagai 

silabus utama untuk menjadi seorang 
Geshe (sama dengan PHD dalam studi 

agama Buddha)

Sebelum meninggal di tahun 
1554, Panchen Sonam Drakpa 

mendirikan tempat tinggalnya, 
dikenal dengan Kamar Atas 

(Zimkhang Gongma).

Dinamakan seperti ini 
karena lokasi ini ada di atas 
Drepung, di bawah lapangan 

berdebat Ngakpa. 

11 volume ini juga di pelajari di biara 
utama lainnya sebagai studi perbandingan.
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TULKU DRAKPA GYELTSEN

© dorjeshugden.net



45

Beberapa kehidupan setelahnya, 
Panchen Sonam Drakpa dilahirkan 

kembali pada tahun 1619 sebagai 
seseorang yang akan mempunyai 
pengaruh besar terhadap masa 

depan agama Buddha:  Tulku 
Drakpa Gyeltsen.

Dalai Lama ke-4 meninggal 
pada tahun 1617.  Lalu ada dua 
kemungkinan kandidat yang 
dipertimbangkan sebagai 

inkarnasinya.

Ketika Tulku Drakpa Gyeltsen 
dilahirkan, pelangi nampak dan 

bumi bergetar untuk bergembira atas 
kedatangan makhluk yang luar biasa ini.   
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Sejak usia muda, Tulku Drakpa 
Gyeltsen dapat mengingat 
kehidupannya yang lalu.

Ketika dia berumur enam tahun, umur yang 
sama seperti kamu – Nicholas – Tulku Drakpa 
Gyeltsen diakui sebagai tulku dari Zimkhang 

Gongma, dan dia diberi nama Tulku Drakpa 
Gyeltsen oleh Panchen Lama sendiri.

Saya ingat siapa 
saya dulu...

Kamu sekarang 
akan dikenal sebagai 

Tulku Drakpa 
Gyeltsen,
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Dia dapat menggunakan 
alat-alat ritual dan dapat 

menghafal semua karya tulis yang 
diberikan kepadanya. Pada usia 9 tahun, dia sudah 

menulis penjelasan dan 
memberikan ajaran.

Ketika masuk ke biara, Tulku Drakpa 
Gyeltsen dan Ngawang Lobsang Gyatso 
berada di Drepung Ngakpa, dibawah 

didikan Panchen Lama ke-4, 
Lobsang Ch Ökyi Gyaltsen.
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Pada akhirnya, Ngawang Lobsang 
Gyatso diakui sebagai inkarnasi 

dari Dalai Lama ke-4 dan naik tahta 
sebagai Dalai Lama ke-5.

Tulku Drakpa Gyeltsen 
lalu tinggal di Kamar Atas 
(Zimkhang Gongma), yang 
didirikan oleh Panchen 

Sonam Drakpa.

Dan Tulku Drakpa Gyeltsen 
diakui sebagai inkarnasi 

dari Panchen Sonam Drakpa.
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Dalai Lama ke-5 
tinggal di Kamar Bawah 

(Zimkhang’ogma).

Banyak orang berpikir bahwa 
Dalai Lama ke-5 dan Tulku 

Drakpa Gyltsen adalah saingan, 
tetapi hal ini tidak benar.  

Mereka selalu belajar dan berdoa 
bersama secara damai di bawah 

Guru mereka, Panchen Lama.

Akan tetapi, para pelayan Dalai Lama 
menjadi iri atas popularitas

Tulku Drakpa Gyeltsen.
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Tulku Drakpa Gyeltsen 
mencintai meditasi 

dan selalu melakukan 
retret di ratusan gua di 

seluruh Tibet.

Banyak orang yang datang ke 
gua –nya untuk memberikan 
persembahan dan meminta 

berkat dari-nya.

Lihatlah!! 
Dia bisa 

bermeditasi selama 
berhari-hari tanpa 

makanan dan 
minuman.

Dia 
benar-

benar memiliki 
pencapaian 

tinggi!
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Tolong 
jangan katakan 

pada mereka kemana 
saya pergi.  Saya hanya 
ingin menyelesaikan 

retret saya.

Dia harus terus berpindah dari gua ke 
gua karena pencapaiannya yang tinggi 

terkenal dan tersebar seperti api liar.

Oh tidak! 
Bagaimana mereka 

bisa tahu saya di 
sini?! Saya hanya ingin 

melakukan retret 
dan bermeditasi 

sendiri.
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Dia berpindah karena dia 
menginginkan privasi dan 

tidak menyukai kemasyuran.  
Dia hanya ingin melakukan 

retret dan bermeditasi.

Tulku Drakpa Gyltsen 
sangat dihormati dan terus 
dicari, rombongan orang 
selalu datang dari jauh 
hanya untuk memberikan 

penghormatan,

Bahkan bangsawan Tibet, 
keluarga kerajaan 

Tiongkok dan Mongolia 
sering menempuh 

perjalanan jauh untuk 
meminta berkat dan 

ajaran darinya.
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Mengunjungi 
Drakpa 

Gyeltsen?!
 Tidak ada 

penghormatan 
untuk Dalai 

Lama!

Dia akan 
mendapatkan 

balasan suatu 
hari nanti!

Sangat bagus! 
Saya senang. Apa itu 

Oracle?

Suatu hari, Tulku Drakpa 
Gyeltsen bertemu dengan 
Pelindung Nechung, yang 

berbicara padanya melalui 
Oracle.

Tidak ada, 
Yang Mulia...

Oh tidak! 
Dalai

  Lama!

Banyak orang 
di kediaman 
Tulku Drakpa 

Gyeltsen.

Apa yang 
kalian 

bisikan?
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Oracle 
adalah orang 

yang dilatih khusus 
yang dapat menyalurkan 

makhluk dari alam 
lain, seperti 
Pelindung 

Dharma.

Tulku Drakpa 
Gyeltsen! Apakah 

kamu siap?  Apakah 
kamu mengingat 

janjimu?

Siap 
untuk apa?  
Janji apa?
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Kamu 
berjanji bahwa 

kamu akan menjadi 
Pelindung yang tidak 
biasa. Makanlah nasi 
ini dan kamu akan 

ingat.

Bisakah 
kamu menjadi 

Pelindung untuk 
melindungi jalan tengah 

Nagarjuna yang diajarkan 
Tsongkhapa? Akankah 
kamu berjanji untuk 

melakukan hal 
ini?

© dorjeshugden.net



56

Saya...
saya ingat 
sekarang!

Jangan 
khawatir,
saya akan 

menolongmu...

Oh Tulku Drakpa 
Gyeltsen sangat tidak 

mementingkan diri sendiri.  
Dia bahkan mengorbankan 

dirinya untuk menjadi 
Pelindung.

Ya, saya akan 
melakukannya.  
Saya berjanji.

Tetapi saya
punya masalah.  Saya tidak 

mempunyai rasa marah dalam 
pikiran saya.  Bagaimana 

mungkin saya bisa menjadi 
Pelindung Dharma yang murka 

bisa saya tidak mempunyai 
kemarahan?
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BAB 8
KEMATIAN

TULKU DRAKPA GYELTSEN
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Dan jadi, Nechung mulai 
menciptakan kondisi yang 
mendukung Tulku Drakpa 

Gyeltsen untuk bermanifestasi 
dan muncul sebagai Pelindung 

Dharma yang luar biasa.

Kita 
tidak bisa 

membiarkan Tulku 
Drakpa Gyeltsen 

terlihat lebih 
penting daripada 

Dalai Lama!

Tetapi 
apa yang 
bisa kita 
lakukan?

Bila 
untuk membela Dalai 
Lama, kita tidak akan 

melanggar sumpah kita.  
Bahkan Buddha Shakyamuni 

membunuh di kehidupan 
sebelumnya atas dasar 

motivasi yang baik.

Sebaiknya 
kamu 

melakukan 
sesuatu...

Hal ini 
keterlaluan...

Kita tidak bisa 
melanggar 

sumpah kita...

Tulku Drakpa 
Gyeltsen mencuri 
perhatian lagi... 
kita tidak bisa 
membiarkan hal 

ini terjadi!

Dengarkan... 
demi Buddhadharma, 

kita harus meyakinkan 
bahwa dia tidak

ada lagi.
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Jadi mereka mencoba 
meracuninya...

Tetapi Tulku Drakpa 
Gyeltsen memiliki 

pencapaian yang sangat 
tinggi sehingga dia bisa 

mengendalikan angin 
dan energi di tubuhnya...

...Racunnya dikeluarkan 
dengan mudah dan dia 
tetap tidak terkena 

akibatnya. 
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Di hadapan Tulku
Drakpa Gyeltsen...

	
Setetes saja 

dapat membunuh seekor 
sapi tetapi Drakpa 
Gyeltsen tetap tidak 

bergeming!

Rinpochela, kami 
ingin memberikan 

persembahan...
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Oh, 
Rinpoche!

Lari!!

Murid Dalai Lama 
terus berencana...
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Tenangkan 
dirimu...

datanglah ke ruangan 
saya... saya ingin 
berbicara dengan 

kalian,

Desi, Depa, 
saya tahu apa yang 
kalian rencanakan.  

Dan hal ini tidak 
akan berhasil.

Apa yang kau 
katakan?

Tidak perlu 
berpura-pura!

Tidak, tidak... 
apa yang kau 

katakan?! Saya tahu, 
kalian ingin 

membunuh 
saya.

Tulku Drakpa Gyeltsen 
mengejutkan mereka...
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Hanya ada 
satu cara untuk 
membunuh saya di 

kehidupan ini.  Kalian 
harus mencekik saya 

dengan khata.

Apa??
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Peganglah 
dia, Depa 

Norbu!
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Lakukanlah 
apa yang harus 

kau lakukan.
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Dan dia meninggal ... 
dia berusia 38 tahun.

Pada saat dia tidak bisa bernapas, 
sedikit energi menyala yang mirip 

dengan kemarahan muncul pada 
diri  Tulku Drakpa Gyeltsen... 
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BAB 9
ROH JAHAT ATAU BUDDHA
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Banyak orang dari jauh dan dekat 
menghadiri pemakaman Tulku 

Drakpa Gyeltsen untuk menunjukan 
rasa hormat mereka...
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Bakarlah 
kayu itu!

Saya coba, tapi 
apinya tidak mau 

menyala!
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Apa yang
terjadi?

Kayunya 
tidak mau 
menyala?

Apa maksudmu 
dia dibunuh! Saya 

kira dia meninggal 
karena sakit...

Tidak... 
dia dibunuh oleh 

orang kita!

...Oh tidak...
apa yang mereka 

lakukan... 

tinggalkan 
saya sendirian  
-sekarang!

Karena dia 
dibunuh!

Di Zimkhang ‘Ogma, 
kediaman Dalai Lama...

Mengapa 
apinya tidak 
mau menyala?
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Dalai Lama segera 
mengkomposisi doa dalam 

bentuk sajak sebagai 
permintaan maaf, 

ia memuji kualitas 
Tulku Drakpa Gyeltsen 
dan mengekspresikan 

penyesalannya yang amat 
sangat atas apa yang 

dilakukan orang-orangnya.

Apakah 
masih tidak 

mau menyala?

Tidak.. saya 
tidak mengerti.

Drakpa 
Gyeltsen,

saya tidak 
tahu

Saya minta 
maaf!
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Lihat siapa 
yang datang.

Pengikut 
Dalai Lama!

Kelihatannya 
serius...

Saya heran 
untuk apa 

dia datang...

Surat dari 
Yang Mulia...
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Ini dari Dalai Lama.  
Ini adalah doa untuk 

Tulku Drakpa Gyeltsen.  
Bacakanlah.
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Apakah kamu 
lihat itu?

Apa 
artinya? Dia terbakar 

sendiri!

Segera setelah sajak ini 
dibacakan, kayu terbakar 

dengan sendirinya.
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Lama macam apa kamu? 
Bagaimana mungkin 

kamu membiarkan mereka 
membunuhmu dan tidak 

melakukan apa-apa?

Pengikut Tulku Drakpa Gyeltsen 
frustasi atas ketidak-adilan yang 

dilakukan terhadap Lama-nya.
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Ini adalah awal dari waktu 
yang traumatis di Tibet...

Tiba-tiba asap hitam 
keluar dari kayu ... 
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... dan menutupi Lhasa dalam 
bentuk tangan.  Dalai Lama 

merasa ini adalah pertanda jelek.

Kita sudah berbuat 

salah kepada Tulku 

Drakpa Gyeltsen.  Dia telah 

meninggal dan sepertinya 

menjadi roh jahat.
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Tidak ada kedamaian di 
Lhasa sejak saat itu.  Ada 
gempa bumi, gangguan di 
seluruh daerah, kelaparan 

dan kekeringan.  Ini adalah 
tanda bahwa kumpulan karma 

negatif dari orang-orang 
yang membunuh makhluk suci 

seperti Tulku Drakpa Gyeltsen.
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Seluruh negeri menjadi 
resah.  Dalai Lama bahkan 

tidak bisa minum teh 
dengan tenang.

Karena putus asa, Dalai 
Lama meminta bantuan 

dari salah satu ritualis 
yang paling berpengaruh.

Saya membutuhkan 
bantuanmu!  Ada roh 

jahat di Tibet – tolong 
hancurkanlah dengan 

Puja Api –mu!
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Karena meditasinya yang luar biasa, 
Lama Mindrolling akan menempatkan 
“roh” di sendok, yang lalu dijatuhkan 

ke api, dibakar dan diisolasi.  
Tetapi setiap kali dia melakukan hal 

ini, dengan “roh,” ini, keanehan
terus terjadi... 

Puja Api Lama Mindrolling sudah 
melegenda!  Mereka dikenal 

sangat efektif dalam menangkap 
roh yang kuat!
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Setiap kali, dia menjatuhkan “roh” 
ini ke api, Yamantaka, emanasi 

Manjushri yang paling ganas, akan 
muncul dari api dan melompat keluar 

kembali ke sendok.

Pada saat lain, ketika Lama 
Mindrolling kembali mencoba 
untuk berfokus pada sendok...
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... Pelindung Dharma Setrab nampak 
sebagai seorang wanita cantik yang 

menggoda yang mengganggu Lama 
Mindrolling dengan menari di depannya.

Dorje Shugden 
meninggalkan sendok dan 

menghilang bersama Setrab.

Kenapa 
kamu tidak bisa 
menghancurkan 

roh ini?
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Dalai Lama menulis proklamasi 
resmi dan doa, mengakui Dorje 

Shugden sebagai emanasi langsung 
dari Tulku Drakpa Gyeltsen dan 

Pelindung Dharma yang tidak 
diragukan pada masa itu.

Setelah banyak ritual dilakukan, dan 
ketika para Lama masih tidak bisa 
menghancurkan “roh” ini, Dorje 

Shugden, Dalai Lama akhirnya menyadari 
bahwa ia bukanlah roh jahat.

Kenapa 
kamu tidak bisa 
menghancurkan 

roh ini?

Saya sudah 
mencoba semuanya 
... saya tidak tahu 

kenapa ... Ini adalah 
kali pertama saya tidak 
bisa menjinakan roh ... 

mungkin ... ini
bukan roh!

Oh tidak, saya 
salah kaprah ... saya 

telah berbuat kesalahan 
besar kepada Tulku 
Drakpa Gyeltsen!

Dia 
telah menjadi 

Pelindung Dharma 
dan saya akan 

menyetujuinya!
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Pujian untuk Dorje Shugden oleh HH the 5th Dalai Lama 

HUM 

Tidak berubah dengan spontanitas yang ada sejak jaman dahulu
Dengan kekuatan kemurkaan yang bergolak, lebih cepat daripada petir, 

Diberkati dengan keberanian yang heroik untuk mengetahui hal yang baik dan 
buruk, Saya mengundangmu dengan keyakinan, datanglah ke tempat ini!

Jubah seorang biksu, mahkota yang dihiasi dengan topi dari kulit badak, 
Tangan kanan memegang tongkat berhias, yang kiri memegang hati manusia,

Mengendarai berbagai tunggangan seperti naga dan garuda, 
Yang menakhlukan mamo dari tanah kuburan, Tepujilah engkau

Substansi dari samaya, persembahan dan torma, dari luar, dalam, dan rahasia,
Persembahan visual yang disukai dan berbagai obyek diatur.

Walaupun, sebelumnya, harapan saya sedikit padat, Janganlah menghentikan 
penampakanmu yang luar biasa, saya buka dan akui!

Sekarang, dengan hormat memuji dengan tubuh, perkataan dan pikiran, 
Bagi kita, sang Guru, murid, donatur dan pengikut, 
Menyediakan yang baik dan mencegah yang buruk!

Bawalah peningkatan seperti bulan yang membesar di alam 
spiritual dan sementara!

Dan lagi, dengan segera mendapatkan semua harapan, 
Berdasarkan doa kita, limpahkan yang tertinggi tanpa susah payah!

Dan seperti permata pengabul permintaan, 
Selalu melindungi kita bersama dengan Tiga Permata!
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Sejak saat itu, asap dalam bentuk tangan 
hitam terangkat dari langit Lhasa.  

Ternak yang hampir mati, gempa bumi 
dan semua hal buruk berhenti.  Semuanya 

berkembang lagi.

Wow, beginilah 
Dorje Shugden 

menjadi pelindung. 
Dia benar-benar 

melalui banyak hal!

Ya, Nicholas. 
Dia melalui banyak 
hal untuk memberi 
manfaat bagi kita 

semua.
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KEPADA PARA SAKYA
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Lalu, Dorje Shugden mengunjungi 
Sakyas.  Dorje Shugden, merupakan 

inkarnasi Sakya Pandita, dan mempunyai 
afinitas yang kuat dengan para Sakyapa

Tetua Sakya, yang sangat berpengaruh 
mengakui siapa dia, memberinya tahta dan 
mendirikan kapel untuk menghormatinya.

Praktek Dorje Shugden dimulai 
disini, dimana para Sakya 

mendeklarasikan Dorje Shugden akan 
menjadi Pelindung Dharma sejak saat 
itu dan kekuatannya akan bertambah.
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Praktek yang kramat ini dipegang dengan hati-hati oleh komunitas biara dan awam, dengan 

rupa Dorje Shugden di altar keluarga dan di rumah banyak orang.  Dorje Shugden lalu 

menjadi pelindung Sakya dan tinggal bersama mereka selama 300 tahun.

Ini hanyalah setetes air dari samudera pujian, yang muncul dari keyakinan yang dalam 

kepada Pelindung Dorje Shugden; dengarkanlah dengan hati-hati perkataan yang 

menghormati kasih sayangnya yang luar biasa dan universal, dan aktivitasnya yang penuh 

kebaikan dalam melindungi Dharma:

Pujian kepada Pelindung Dorje Shugden yang dikomposisikan oleh guru 
Sakyapa,  Kunkhyen Ngawang Kunga Lodroe

Pada awalnya, memasuki ajaran Tathagata, 
Kau bangkit dalam bentuk bikhu pemegang Vinaya,
Karena itu, kau melindungi semua ajaran Sravaka-Pitaka tanpa kecuali, 
Saya bersujud kepadamu.

Di tengah, di depan banyak Buddha dan Bodhisattva, 
Setelah mengembangkan aspirasi dan memasuki Bodhicitta, 
Kau mendapatkan ramalan sebagai pelindung ajaran Dharma, 
Karena itu, kau melindungi semua ajaran Bodhisattva tanpa kecuali, 
Kepadamu, saya bersujud.  

Dalam Mandala Samudera Tantra, 
Di-inisiasi oleh Vajradhara, dan menerima samaya, 
Karena itu, kau melindungi semua ajaran Tantra yang dalam tanpa kecuali,
Kepadamu saya bersujud.

Khususnya di tanah utara, dikelilingi oleh rangkaian gunung salju, 
Walau tidak diliputi oleh matahari Buddha, tetapi didukung oleh kasih 
sayangnya, 
Kau adalah pelindung dari semua sekolah Dharma yang sempurna, 
Saya bersujud kepadamu.

Seluruh penganut ajaran, yang berkomentar berdasarkan pandangan mereka 
sendiri, 
Seluruh Tripitaka, Tantra dan penjelasannya, 
Kau adalah pelindung dari semua penganut Dharma,
Bertindak sebagai pelaksana perkataan para pemimpin tersebut, 
Saya bersujud kepadamu.
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Warisan dari pandit, penerjemah, raja Dharma dan menteri, 
Semua wihara yang didirikan oleh mereka,
Kau adalah pelindung dari semua tempat duduk sangha tanpa kecuali,
Saya bersujud kepadamu.

Untuk seluruh Tibet, yang tercakup dalam daerah Ngari atas, 
daerah Ue-tsang tengah, Dan daerah Dokham bawah,
Kau bertindak sebagai pelindung, tempat berlindung, pendukung, 
dan sahabat semua orang Tanpa kecuali 
Karena itu, kau adalah dewa dari negeri tanah salju,
Saya bersujud kepadamu.

Pelindung dari semua Buddha di jaman yang beruntung ini, 
Yang menghapus semua kekuatan Mara yang tidak sesuai, 
Suatu hari, dari menunjukan pencerahan penuh sebagai Samyaksambuddha, 
Kau memenuhi perbuatan seorang Tathagata, kepadamu saya bersujud.

Singkatnya, di tiga jaman, tanpa interupsi, 
Dengan rahasiamu tubuh, perkataan, dan pikiran yang tidak terbatas
Semua makhluk itu, yang mengembara di samudera lingkaran, 
Kamu memberikan mereka kondisi kebebasan yang sempurna, 
kepadamu saya bersujud.

Karena itu, dengan  kekuatan yang memujamu 
dengan pujian yang merdu, 
Karena mengembangkan kesenangan, kasih sayang, 
dan kekuatan yang baik dari pikiranmu, 
Tolong penuhi aktivitas yang meningkatkan kebaikan, 
menenangkan gangguan yang tidak diinginkan
Dan mencapai semua maksud berdasarkan Dharma.
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Plusieurs centaines d’annees 
plus tard, apparut un grand 

lama Guelougpa, Tagphou 
Pemavajra. Il etait connu 

pour sa capacite puissante de 
se rendre dans de nombreux 

endroits celestes.

Une fois, pendant sa meditation, 
Tagphou Pemavajra se rendit dans les 
cieux de Ganden, le paradis immacule 

du futur Bouddha, Maitreya.
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La, parmi l’assemblee, etait  
Duldzin Drakpa Gyeltsen.

Duldzin 
Drakpa Gyeltsen, 

expliquez-moi le tantra 
mystique, les enseignements 
de mandala et le lignage de  

Dordje Shougden.

Du coeur de Duldzin Drakpa Gyeltsen, 
les couleurs de l’arc-en-ciel sortirent et 

entrerent dans le c   ur de Tsongkhapa. 

Ensuite, des lumieres emanerent de 
Tsongkhapa vers le coeur de Duldzin 

Drakpa Gyeltsen.
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Des lumieres jaillirent de Duldzin 
Drakpa Gyeltsen vers un endroit sous 

le trone de Tsongkhapa.

Le mandala de Dordje Shougden 
apparut soudain dans tout son 
eclat d’en dessous du trone... 

Tagphu Pemavajra recut par la suite les 
enseignements et la transmission orale 
de cette pratique sacree du Protecteur 

directement de Dordje Shougden lui-meme. 
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Il la transmis a son disciple le 
plus proche, l’illustre Pabongka 

Rimpotche  (1878–1941).

Je dois 
ecrire tout ca - c’est 
tellement precieux et 
ca va aider beaucoup 

de pratiquants du 
Dharma...

Pabongka 
– cette lignee 

sacre de Dordje 
Shougden, je vous la 

transmets. Partagez-la

Apres l’enseignement, le mandala s’est 
dissous et est rentre sous le trone.

Tagphou Pemavajra est revenu de sa meditation et a 
compose immediatement la priere et la pratique de 

la lignee qu’il avait recus de Dordje Shougden.

itent.qu’ils en prof
avec les autres afin
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S.S. KYABDJÉ PABONGKA
DORDJÉTCHANG

CHAPITRE 12
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... et les gens dehors ont vu un 
protecteur au sommet de la 

maison.

f

Pabongka Rimpotche 
etait l’un des plus 

grand maitres du 20è 
siecle et parmi les 

enseignants les plus 
in luents du Tibet. 

Lorsqu’il est ne, une 
lumiere apparu dans 

la chambre...
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Tu devrais 
aller au monastere 
de Sera Mey pour y 

poursuivre tes etudes. 
Quelque chose de 

merveilleux va t’arriver 
plus tard.

Oui, 
Rimpotche. 

Merci - 
je ferai ca.

Pabongka 
Rimpotche 

etait reconnu comme 
une reincarnation de 
la lignee de Changkya, 

qui comprenait le savant 
celebre Changkya 

Rolpe Dordje 
(1717 – 1786).

Pourquoi 
l’a-t-on appele 
alors Pabongka 

Rimpotche ?

 C’etait 
politique. En tout 

cas, le nom “Changkya” ne 
fut pas retenu et a la place 
on declara que le garcon 
s’appelait “Pabongka”.

A l’age de sept ans, il fut reconnu 
par l’eminent Sharpa Rimpotche 

Choedje Lobsang Dargye.
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Quand il etait jeune, il n’avait rien, 
pas d’argent et rien a manger. 

Il se nourrissait 
de ca pendant 

plusieurs jours.

Bien qu’il eut une carriere academique 
assez mediocre au monastere de Sera 
Mey et qu’on le traitait de “lourdaud”, 

il  recut son diplome de gueshe.

Neanmoins, tout le monde avait au moins 
un petit sac de farine d’orge. Alors 

quelquefois, quand il n’y avait pas de quoi 
manger, il sortait en courant du monastere, 
remplissait son sac avec du sable et mettait 
un peu d’orge dessus pour le sentir et en 

manger un peu. 
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Pendant dix ans, Pabongka Rimpotche  
etudia le Lamrim sous Dagpo Lama Djampel 

Lhundroup et par la pure devotion qu’il 
avait pour son gourou et son effort 
constant, il devint un maitre erudit.

Pabongka Rimpotche etait un 
pratiquant et un enseignant 

extraordinaire, connu surtout 
pour sa connaissance approfondie 
du mandala du corps de Herouka et 

de la pratique de Vajrayogini.
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A partir 
de maintenant et 

pendant sept generations, 
je protegerai et 

j’aiderai tous ceux qui 
pratiqueront mes 
enseignements. Quand Herouka lui parla, une 

grande quantite de nectar se 
mit a couler de sa bouche.

Une fois, Pabongka Rimpotche 
visitait une grotte a 

Chimbouri au Tibet, ou il y 
avait une image de Herouka.

L’image de 
Herouka lui 

parla.
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Le nectar a ete ramasse 
et on en a       des 

pilules curatives tres 
puissantes. 

Des milliers de 
gens recurent 

ainsi le mandala de 
Herouka et chaque 
enseignement sur 

celui-ci directement 
de Pabongka 

Rimpotche. Pabongka 
Rimpotche est 

encore aujourd’hui, 
considere comme 

l’emanation vivante de 
Herouka.

fit
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Pabongka Rimpotche etait tres 
populaire et des milliers d’etudiants 

vinrent suivre ses enseignements.

Un jour, le grand general Dapon Tsago vint pour ecouter 
l’enseignement de Pabongka Rimpotche. C’etait un homme 

arrogant et il voulait voir ce que ce lama avait de si special. 
Bien qu’il fut interdit de porter des armes et de porter un 

chapeau lors d’un enseignement du Dharma, 
Dapon Tsago s’en moquait.

Sa voix etait si puissante que tout le monde 
pouvait entendre son enseignement, meme s’il n’y 

avait pas de haut-parleurs a cette epoque-la !
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Ce lama 
parle avec tant 
de sagesse...

Soudain, il prit conscience de l’arme 
qu’il portait impudemment...

Pourtant, pendant que Dapon Tsago ecoutait 
Pabongka Rimpotche, son esprit commenca 

a se transformer...
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Un jour, Dapon 
vint le voir...

Embarrasse et humilie, Dapon se 
retira du lieu de l’enseignement...

Dorenavant, il suivit 
Pabongka Rimpotche a tous les 
enseignements publics donnes 

par celui-ci.

Rimpotche, 
donnez-moi 
les voeux 

laics...
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Le 13è  Dalai Lama  remarqua la popularite de 
Pabongka Rimpotche et examina minutieusement ses 
enseignements mais il ne put y deceler aucune faute.

J’ai ecoute 
ses enseignements 
attentivement mais 
je n’ai pas trouve 

d’erreur.

Pabongka 
Rimpotche est si 

populaire… Est-ce 
que ses instructions 

sont correctes ? ”
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Le 13è   Dalai Lama decida 
de l’interroger 

a ce sujet. 

A cette epoque-la, Pabongka Rimpotche 
enseignait le Lamrim selon une tradition 

meridionale peu connue, appelee Shargyu. De 
nombreux lettres discutaient la source de ces 

enseignements.

De quel 
Lamrim s’agit-il, 

Rimpotche ? D’ou vient-
il ? La source en est-

elle authentique ?

Bien sur ! 
Ces enseignements 

viennent de mon gourou, 
Dagpo Rimpotche, qui est 

infaillible !

Sa Saintete le 
13è  Dalai Lama veut 

connaitre l’authenticite 
de vos enseignements. 

Qu’est-ce que 
Rimpotche voudrait 

faire ? Dans ces 
conditions, je 

vais repondre. Je 
vais dicter et vous 

prendrez des 
notes. 

Dites a 
Pabongka Rimpotche 

qu’il doit expliquer ce 
systeme de Lamrim… 
Est-il authentique ?
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Ceci est la 
preuve venant du 

Kangyour. Veuillez  
consulter le livre ecrit 
par Asanga Rimpotche, 
qui se trouve dans la 

chambre de Votre 
Saintete 

sur 
la troisieme 

etagere, dans le volume 
exterieur, qui est de 

couleur orange. A la page 89, 
de la ligne 4 a la ligne 10, 

vous trouverez une 
explication.

J’ecris a propos de vos questions sur la 

tradition meridionale du Lamrim. Le Bouddha 

l’a explique dans un soutra tres important. 

A l’heure qu’il est, Votre Saintete est assise 

dans son bureau. Regardez, s’il vous plait, 

la troisieme etagere a partir de la droite, 

derriere vous. Sur la deuxieme etagere a 

partir du haut, cherchez le cinquieme livre

a partir de la gauche - il a une couverture 

marron. A la page 149, ligne 4, le livre donne 

une explication a ce sujet.
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Il existe aussi 
une evidence venant 

de la tradition tibetaine : 
veuillez regardez dans les    uvres 

de votre feu maitre, Pourtchog 
Djampa Rimpotche. Dans le volume 
numero 4 de ses    uvres completes, 
qui se trouve dans la chambre de 

Votre Saintete, sur l’etagere 
superieure, la preuve est à 

a la page 30.

Pabongka 
Rimpotche a 

parfaitement raison! 
Je ne peux pas le 

prendre en 
defaut.

Allez me 
chercher ce 

livre. 
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Un des plus grands accomplissements de 
Pabongka Rimpotche fut le celebre discours 
sur le Lamrim qu’il donna a des milliers de 

disciples en 1921. 

Pabongka Rimpotche etait si respecte qu’il fut invite dans des monasteres 
nyingma et guelougpa partout au Tibet, ou il donnait des enseignements selon 

les differents niveaux d’avancement  des gens et l’etat de leur esprit. Bien 
qu’il fut un bon lama guelougpa, il pouvait aussi donner des enseignements 

impeccables aux etudiants d’autres traditions.
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Ceux-ci comprenaient des lamas eminents tels que 
S.S. Trijang Rimpotche et S.S. Ling Rimpotche.

Ce fameux discours de Lamrim a par la suite 
ete publie sous le nom de ‘La liberation dans la 

paume de la main’.  Il a ete compileépar nul autre 
que son eminent disciple, S.S. Trijang Rimpotche.

Ce discours est 
vaste et profond pour ceux 

qui ont un esprit perspicace. 
Mais il est cependant facile a 
comprendre et a retenir pour 
ceux dont l’intelligence est 

moins developpee.
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En 1949 quand le Tibet 
connut des troubles...

Dans les annees 
a venir, Dordje 

Shougden deviendra le 
nouveau Protecteur 

des Guelougpas.

Qu’est-
ce qui se 
passe?

Beaucoup de 
gens ont quitte le 
Tibet, Rimpotche… 

la guerre va 
eclater.

 Je ne pense 
pas pouvoir quitter le 

Tibet... Mais si je reste, 
le Dharma pourrait 

etre perdu...

Parmi ses nombreux 
accomplissements et 

enseignements distingues, 
Pabongka Rimpotche a 

compose le kangsol sacre 
de Dordje Shougden - 
‘Le melodieux tambour 
victorieux dans toutes 

les directions’ - base sur 
la vision de son gourou, 

Tagphou Pemavajra.

Nous devons 
l’introduire dans 
le monde entier 
maintenant et le 

venerer...
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Il  decida de transmettre tout le 
lignage de Dordje Shougden et d’autres 
enseignements precieux, a son disciple 

le plus devoue et le plus illustre, 
Kyabdje Trijang Rimpotche.

Trijang 
Rimpotche, je 

enseignements - maintenant 
c’est a vous de preserver cette 
tradition et de propager ces 

enseignements dans le 
monde.

dois vous confier ces
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f

Trijang Rimpotche est ne 
au Tibet, dans la region de 

Gungtang, pendant l’hiver  1901.

Il y a eu des signes miraculeux au 
moment de sa naissance tel qu’un 
pecher dans le bosquet de saules 
du Gungtang Ladrang Trokang, 

leurissant et portant 30 peches.
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Meme avant qu’il ne puisse marcher, il a montre 
une grande veneration pour les statues et les 

instruments servant pour les offrandes comme les 
vajras, les clochettes, les tambours et les cymbales.

Il desirait se joindre a 
l’assemblee des moines et 

aimait les imiter.
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A 4 ans, on l’emmena au Trijang Ladrang a Lhassa avant d’aller 
sejourner a la Retraite de Chouzang.

Un an apres, S.S. 
Pabongka Dordjetchang 
se rendit a la Retraite 
de Chouzang. Ce fut une 

rencontre tres importante 
qui fut le commencement 

d’une relation formidable 
entre gourou et disciple.
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Trijang Rimpotche fut reconnu comme un Tulkou - incarnation du 69 
detenteur du trone Jangchub Chopel et de ses incarnations suivantes, y 

compris le 85è  Ganden Tripa, Trichen Lobsang Tsultrim Palden.
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Pendant toute sa jeunesse, 
Trijang Rimpotche etait un 
excellent erudit et maitre 
dialecticien. A l’age de 19 

ans, il a passe les examens 
de gueshe qui prennent 

normalement 20 ans 
d’etudes.

Il a non seulement recu le diplome superieur 
de gueshe, le Lharampa, mais le 13   Dalai Lama 

lui a confere la troisieme place. 
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A l’age de 21 ans, il a recu de 
Pabongka Rimpotche la grace du 

Mandala de Sindhura de Vajrayogini, 
les treize visions pures de 

Tagphou, le cycle d’enseignements de 
Manjoushri et les enseignements de 

Vaishravana parmi d’autres.

A cette periode, Trijang Rimpotche 
a assiste au discours de Lamrim de 

Pabongka Rimpotche et a compose ‘La 
liberation dans la paume de la main’.

Celui qui 
s’appelle Dordje 

Shougden s’est occupe 
de moi comme une tendre 

mere, d’innombrables fois, 
meme quand j’etais un 

enfant qui 
s’amusait.

© dorjeshugden.net



127

Age d’une vingtaine d’annees, Trijang Rimpotcheé 
voyagea dans tout le Tibet et  enseigna dans 

beaucoup de monasteres Guelougpa.

Alors Trijang Rimpotche donna des 
enseignements a des milliers de moines 

venant de nombreux monasteres.

Qu’est-ce 
que ce monastere 

sakya veut?

Ils vous 
demandent de leur 
enseigner… comme 

le monastere nyingma 
l’avait demande l’autre 
jour. En fait, beaucoup 
de monasteres sakya et 
nyingma ont fait des 

demandes.
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Une fois, comme Trijang Rimpotche 
etait en voyage, il a visite le 

Monastere Tsunmo Tsal, ou il a fait 
des offrandes au stoupa de Duldzin 

Drakpa Gyeltsen.

Quel saint 
stoupa avec les 

reliques du Seigneur 
Duldzin a l’interieur. 

J’ai de la chance !
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Rimpotche, 
pouvez-vous 

faire un argha - une 
offrande d’eau  ? 

Bien sur.

Qu’est-
ce qu’il y a 
dedans ? 

Il n’y 
a pas de signe 

de pourrissement… 
regardez - ses cheveux 

ont continue de  
pousser.

 C’est le saint 
corps de Duldzin 
Drakpa Gyeltsen, 

enveloppe dans ses 
vetements de 

moine !

Les moines ont decide d’ouvrir le stoupa af 
de faire des offrandes pour un poudja...

in

Nous devons 
ouvrir le 
stoupa.
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C’est 
miraculeux...

Il y a 
un parfum de 

moralite 
pure … quel 

moine saint !
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En 1933, quand le grand 13è  Dalai 
Lama est decede, Trijang Rimpotche  

a participe a la preparation des 
stoupas destines a recevoir les 

reliques du 13è  Dalai Lama.

Ayant comme guide le catalogue du 
reliquaire d’or du 5è  Dalai Lama, 
l’Unique Ornement du Monde, ils 
y ont place divers vases precieux.

Placons les vases 
en face du trone d’or au 

centre et aux quatre cotes, ou 
il y a aussi des demeures pour 

Mahakala a Six Bras, Dharmaraja, 
Pelden Lhamo, Magzorma, des 
yakshas males et femelles et 
les cinq familles de Dordje 

Shougden.
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Avec ces 
offrandes, je 

demande humblement la 
longevite pour Rimpotche 

comme protecteur des 
enseignements et de tous 

les etres tel 
que moi.

Je vous remercie 
egalement pour la 

compilation des activites 
rituelles completes de Dordje 

Shougden comprenant l’utilisation 
des   ils avant une construction, 
l’accomplissement et les rituels 

d’evitement : le rituel de 
prevention au moyen de tormas, 

les poudjas de feu et 
les rituels pour la 

prosperite.

Peu apres, lorsque le 14è  Dalai 
Lama fut reconnu, Trijang 

Dordjetchang fut nomme comme un 
de ses tuteurs.

A 41 ans, Trijang Dordjetchang
 f    des offrandes a Pabongka 

Rimpotche.

f

it
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Prenez ce que 
j’ai dit comme fondement, 

completez les autres rituels 
d’une facon convenable, faites une 
bonne compilation des activites 

rituelles. En fait, je vous le demande 
parce que vous avez ete present a tout 

mon travail ayant rapport 
avec ce Dharmapala.

Trijang Rimpotche, 
il est peu probable que je 

puisse   inir cette compilation. 
Prenez ce dont vous pouvez 
etre sur de vous souvenir et 
en utilisant vos notes comme 

point de depart, achevez la 
compilation, s’il vous 

plait.

f
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En 1941, Pabongka Dordjetchang deceda et Trijang 
Rimpotche fut accable de douleur.

Ah, c’est 
ce que voulait 

dire mon gourou - il 
savait deja qu’il ne 

pourrait pas fiinir la 
compilation.

f
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En 1959, Sa Saintete Kyabdje 
Trijang Rimpotche a apporte 

tous les enseignements du 
Tibet en Inde, au moment ou 
un grand nombre de moines 

sont partis pour y retablir les 
enseignements.

Pour preserver la lignee et les 
enseignements, Trijang Rimpotche 
a ecrit le commentaire approfondi 

‘La musique ravissant un ocean 
de protecteurs’, qui est devenu la 
source def nitive de la pratique 
de Dordje Shougden aujourd’hui.

i
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C’est grace a la bonte de Trijang 
Rimpotche et a ses enseignements 
directs que des milliers de gens 

continuent d’avoir la grande fortune 
de recevoir l’initiation et la pratique 
salutaire de Dordje Shougden partout 

dans le monde, aujourd’hui et a l’avenir.

Trijang Rimpotche est devenu un 
des maitres bouddhistes les plus 
eminents de notre temps et il est 
aussi celebre en tant que Second 

Tuteur et guide spirituel de S.S. le 
14è  Dalai Lama.
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Dordje Shougden sera le 
Protecteur de notre temps...

* Le mantra de Dordje Shougden  
- Om Benza Wiki Bitana soha.

Voici 
une image de 

Dordje Shougden... 
Son mantra* est au dos… 

Il s’occupera de toi. 
Je te le promets.

Nicolas ! 
Te voila - je t’ai 
cherche partout ! 

J’etais tres 
inquiete !

Oh la la ... 
quelle histoire
stupefiante...
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Je 
suis en 

securite ici, 
Maman.

Il va bien. 
Je lui narrait 

un peu d’histoire 
pendant qu’on 
vous attendait.

Nous 
devons nous 

en aller, le bus 
attend... Merci 

mille fois de vous 
etre occupe de 

lui.

Merci, 
Monsieur le Moine... 
Maman, le Protecteur 

Dordje Shougden 
s’occupait de moi. Il t’a 

guidee ici pour me 
retrouver !
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Pour vous renseigner 
davantage sur Dordje 

Shougden, tapez  
www.dorjeshugden.net
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L’Histoire et le lien entre 
Dordje Shougden et la Chine. 

En 1653, l’empereur Shunzhi de la dynastie Qing, Detenteur du 
Trone du Dragon,  confera au Cinquieme Dalai Lama le titre de 
“Bouddha de la Compassion et la Liberte du Paradis de l’Ouest”. 

Le Grand Cinquieme fut le premier a reconnaitre Dordje 
Shougden comme etant un etre eveille. Plus tard, a l’epoque du 

11   Dalai Lama, l’empereur chinois Daoguang confera une 
proclamation d’eloge a Dordje Shougden. L’empereur Daoguang, 

le 11   Dalai Lama et le Regent du Tibet introniserent 
Dordje Shougden tous ensemble. 

En 1653, l’empereur Shunzhi de la dynastie Qing, Detenteur du 
Trone du Dragon,  confera au Cinquieme Dalai Lama le titre de 
“Bouddha de la Compassion et la Liberte du Paradis de l’Ouest”. 

Le Grand Cinquieme fut le premier a reconnaitre Dordje 
Shougden comme etant un etre eveille. Plus tard, a l’epoque du 

11   Dalai Lama, l’empereur chinois Daoguang confera une 
proclamation d’eloge a Dordje Shougden. L’empereur Daoguang, 

le 11   Dalai Lama et le Regent du Tibet introniserent 
Dordje Shougden tous ensemble. 
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La lignee de Dordje Shougden Protecteur du Dharma 
remonte jusqu’au temps du Bouddha Shakyamouni Lui-
meme. Bien que Dordje Shougden soit originaire du 

Tibet, en Chine, la pratique actuelle de Dordje Shougden, 
associee a la grande richesse de la philosophie, de 

la musique, de la culture, de la litterature et de l’art 
chinois se repand dans le monde entier, transcendant 

les barrieres de race et de geographie. Il est vraiment 
un Protecteur dont le temps est venu.
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un Protecteur dont le temps est venu.
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